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PENGARUH WORK LIFE BALANCE, BURNOUT DAN MOTIVASI
KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PADA PEGAWAI DINAS
KOPERASI DAN UKM PROVINSI SUMATERA BARAT
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work life balance,
burnout dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada Pegawai Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Sumatera Barat. Metodologi yang digunakan adalah pendetan
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner secara langsung. Pada penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah seluruh Pegawai Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 57 pegawai dengan bantuan alat analisis
Stata/SE 17. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa work life balance, dan
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada pegawai
sedangkan burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pegawai pada
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci: Work Life Balance, Burnout, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja

This study aims to determine the effect of work life balance, burnout and
work motivation on job satisfaction of employees of the Cooperative and SME
Service of West Sumatra Province. The methodology used is quantitative sampling
by distributing questionnaires directly. In this study, the objects of research were
all employees of the Cooperative and SME Service of West Sumatra Province,
totaling 57 employees with the help of the Stata/SE 17 analysis tool. Based on the
results of the analysis, it is known that work life balance and work motivation have
a positive effect on job satisfaction of employees, while burnout has a negative effect
on job satisfaction of employees at the Cooperative and SME Service of West
Sumatra Province.

Keywords: work life balance, burnout, work motivation, job satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran manusia yang terlibat dalam setiap organisasi sangat penting untuk
mencapai tujuan pada organisasi tersebut. Pembentukan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dimulai sejak proses seleksi hingga pegawai dapat
melakukan pekerjaan pada organisasi. Pada dasarnya, sumber daya manusia sangat
dibutuhkan oleh suatu organisasi karena berperan aktif dalam operasi dan proses
pengambilan keputusan (Jufri et al., 2019).

Sumber daya manusia dalam manajemen organisasi tidak bisa dianggap
remeh, mengingat perannya dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu organisasi
tidak terlepas dari dukungan yang diberikan oleh kualitas pekerjaan yang dilakukan.
Sumber daya manusia dianggap sebagai komponen penting dalam suatu organisasi
karena kinerjanya diyakini dapat memenuhi visi dan misi pada organisasi (Suryani
etal., 2020:1).

Instansi pemerintahan tentunya mempunyai visi dan misi yang berbeda-beda
untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Untuk itu diperlukan sumber daya
manusia yang handal dan berkemampuan di bidangnya masing-masing yang akan
menjadi penggerak kelancaran administrasi dan pelayanan guna mencapai tujuan
dari instansi. Dengan kata lain, apakah suatu instansi dapat mencapai tujuannya
sangat bergantung pada keterampilan pegawainya. Dalam pemerintahan, pegawai
berfungsi sebagai penggerak untuk semua pekerjaan dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya kepada negara dan bangsa (Simamora, 2022).
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Fenomena yang terjadi pada Dinas Koperasi dan UKM berdasarkan hasil
observasi yang telah diteliti adalah kurangnya komunikasi, motivasi kerja yang
rendah, dan kurangnya pelatihan untuk meningkatkan kemampuan bekerja. Selain
itu, tedapat beberapa pegawai menyatakan bahwa mereka kurang puas dengan
pekerjaannya ketika tidak selesainya target tugas atau kerja yang ditetapkan.
Pegawai juga mengeluh mengenai lelahnya dan jenuh disaat kerja yang membuat
pegawai sering menunda-nunda pekerjaanya sehingga kurangnya Yyang
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu.

Nampaknya masih terdapat banyak kendala yang dihadapi sehingga sulit
untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi yang belum ideal masih ada di Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat yaitu permasalahan absensi dimana
pegawai banyak yang datang kerja terlambat. Hal tersebut dapat dibuktikan pada

grafik 1.1 kasus keterlambatan sebagai berikut :

Gambar 1.1
Grafik Kasus Keterlambatan Pegawai

Grafik Kasus Keterlambatan

400

753 259
200 233 244

100

166

Juli Agustus September oktober November Desember

Keterlambatan

Sumber : data absensi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan grafik 1.1 diatas, terlihat bahwa tingkat kasus keterlambatan
pegawai pada bulan Juli-Desember 2022 berfluktuasi. Tingkat keterlambatan yang

tertinggi berada pada bulan Agustus yaitu mencapai 327 kasus keterlambatan dan
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yang terendah pada bulan Desember yaitu sebanyak 166 kasus keterlambatan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja pegawai relatif rendah,
karena sikap keterlambatan yang ditunjukkan oleh pegawai termasuk kurangnya
kepuasan dengan pekerjaan mereka sendiri, yang menyebabkan pegawai tidak

menyadari kesalahan dan akhirnya melalaikan tugasnya.

Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh Robbins (2006) bahwa salah satu
cara pegawai menunjukkan ketidakpuasannya adalah dengan melakukan
pengabaian, yaitu membiarkan keadaan menjadi lebih buruk, yang mencakup
ketidakhadiran atau keterlambatan terus-menerus, dan peningkatan tingkat

kesalahan.

Penting bagi instansi memperhatikan kepuasan kerja pada pegawai karena
setiap orang yang bekerja pasti menginginkan kepuasan kerja yang membuat
mereka senang dan bahagia. Menurut Gibson (2000) dalam Sudaryo et al., (2018)
mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan tentang menyenangkan atau
tidak menyenangkan tentang pekerjaan mereka, yang dihasilkan dari persepsi
pekerja tentang pekerjaan mereka. Dengan demikian, kepuasan kerja dapat
didefinisikan sebagai perasaan tentang apa yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan tentang pekerjaan mereka berdasarkan apa yang diharapkan dari

pekerjaan tersebut.

Untuk mendukung fenomena tersebut maka dilakukan survey kepada 30
pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat, maka didapatkan hasil

dari survey tersebut antara lain :
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Tabel 1.1
Survey Awal Kepuasan Kerja

STP |TP|KP| P |SP| Total | Total

No Pernyataan 1 |21 3|45 |Sampel| Skor Presentase

1 |Gaji yang diberikan sesuai
dengan kontribusi yang saya 6 110|101 4
berikanuntuk instansi.

30 102 | 68,00 %

2 |Gaji saya cukup, mengingat
tanggung jawab yang saya 1 | 9 | 9 | 7 | 4
pikul.

3 ika saya melaksanakan
pekerjaan dengan baik,sayal 2 | 7 |12
akandipromosikan.

4 Saya_puas dengan tingkat 3 113/ 715]2 30 80 53,33%
kemajuan saya.

30 94 62,67%

9 30 88 58,67%

5 |Ketika saya meminta orang
(teman) melakukan 30 88 58.67%
. . 3 181982 ’
pekerjaantertentu, pekerjaan

tersebut selesai.
6 [Saya menikmati bekerjal 30 100 | 66.67%
5113|193 :
dengan teman-teman disini.
7 |Para atasan saya selalu .
memberikan dukunganf 1 | 6 |11|10| 2 30 96 64,00%
kepada saya
8 |Para atasan saya selalu
memberikan motivasikerja| 1 | 9 | 8 | 9 | 3
lyang tinggi kepada saya
9 |Pekerjaan saya  sangat
menarik
10 [Saya merasa  senang
dengan tingkat tanggung 30 103 | 66.00%
) . 6 (12| 9 | 3 ’
jawab dalam pekerjaan
saya.

30 94 62,67%

g7 1al1| 3 | 98 | 6533%

Rata-Rata Presentase 62,60%

Sumber : Celluri dan Davis (1978) dalam (Mas 'ud, 2004).

Dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 30 responden, dapat dilihat
bahwa presentase tingkat kepuasan kerja pada pegawai relatif rendah yaitu dengan
rata-rata presentase keseluruhan adalah 62,60%. Tingkat kepuasan kerja pegawai
paling rendah terdapat pada item ke-4 yaitu “Saya puas dengan tingkat kemajuan

saya”. Ditemukan bahwa beberapa pegawai menyatakan kurang puasnya mereka
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terhadap tingkat kemajuannya. Tentu hal tersebut memiliki penyebab dari factor

kurang puasnya kepuasan kerja pada pegawai.

Pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan melaksanakan
pekerjaannya dengan semangat dan senang hati. Seperti, pegawai tersebut akan
melaksanakan tata tertib dan mentaati dengan senang hati, yang akan menghasillkan
kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja pegawai pada sebuah organisasi tidak
terjadi begitu saja, tetapi melalui proses yang panjang dan bertahap. Terdapat

beberapa faktor yang akan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah work life
balance. Keseimbangan kehidupan pekerjaan yang baik di tempat kerja akan
menimbulkan kepuasan kerja, rasa tanggung jawab dalam kehidupan pribadi dan
professional terhadap pekerjaanya, serta semangat kerja yang tinggi Maslichah &
Hidayat, (2017). Seperti yang dinyatakan oleh Robbins dan Coulter dalam Aliya &
Saragih, (2020) bahwa orang yang memiliki tempat kerja yang mendukung dan

keluarga yang ramah lebih bahagia dan puas dengan pekerjaan mereka.

Work life balance merupakan kemampuan induvidu untuk melaksanakan
kehidupaannya dalam ruang lingkup pekerjaan maupun keluarga secara seimbang
tanpa menyampingkan tugas pekerjaan dan tanggunng jawab di luar tugas kerjanya
Agha et al., (2017). Tidak seimbanngnya seseorang terhadap pekerjaannya dan
keluarganya akan mengakibatkan kinerja yang menurun yang membuat kurangnya
kepuasan kerja. Pada penelitian Agha et al., (2017) menyatakan work life balance

dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam sebuah instansi, atau dapat
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dikatakan bahwa hasil positif dari work life balance akan terciptanya kepuasan kerja

pegawai.

Banyak pegawai yang mengalami masalah keseimbangan kehidupan kerja
dan tidak mampu menjaga atau mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja di
luar pekerjaan, seperti pekerjaan dan keluarga. Oleh sebab itu work life balance
yang merupakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan setiap individu,
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja terhadap suatu
pekerjaan. Sesuai dengan hasil penelitian Simamora, (2022), dan Amelia et al.,
(2023) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Namun terbalik dengan penelitian Gunawan, (2024) yang menghasilkaan

bahwa work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Faktor lainnya yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah burnout. Semua
bidang pekerjaan memiliki resiko terjadinya burnout. Menurut Maharja (2009)
dalam Rani et al., (2022) Istilah pada burnout digunakan untuk menggambarkan
keadaan mental di mana seseorang merasa lelah dan bosan secara fisik, mental, dan

emosional karena tuntutan pekerjaan yang meningkat.

Pada dasarnya, burnout adalah penurunan ketarikatan pegawai secara tiba-
tiba hingga ke titik terendah, yang terjadi ketika pegawai mengalami penurunan
energi mental atau fisik setelah sekian lama mengalami stres pekerjaan atau cacat
fisik Rani et al., (2022). Hal ini juga dapat menyebabkan penurunan kepuasan kerja
karena pegawai mengalami peningkatan kelelahan fisik dan mental serta penurunan

prestasi pribadi, yang akan menyebabkan penurunan pada kepuasan kerja.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Burnout dapat disebabkan oleh hampir semua situasi yang berkaitan dengan
berbagai masalah, emosi yang meningkat, persaingan antar rekan kerja, dan
penghindaran terhadap pekerjaan yang sulit, serta berbagai evaluasi yang dianggap
merugikan, hal ini berdampak negatif terhadap pegawai (Megaster et al., 2021).
Hasil penelitian dari Amelia et al., (2023) dan Rani et al., (2022) bahwa burnout
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Serta bertolak
belakang pada penelitian Gunawan, (2024) yang menghasilkan bahwa burnout

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Faktor lain dalam mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi kerja.
Fatmala et al., (2022) menyimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi pada
individu yang menggerakkan individu untuk bertindak, sehingga terjadi perubahan
tingkah laku yang disadari untuk mencapai tujuan. Sama seperti Marnis & Priyono,
(2008) mengemukakan bahwa motivasi berasal dari kata dorongan, yang berarti
tenaga yang mendorong jiwa dan tubuh untuk bertindak. Oleh karena itu, motif
berfungsi sebagai dorongan utama seseorang untuk bertindak dalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Fatmala et al., (2022) menyatakan bahwa motivasi menjadi faktor pendorong
pada diri seseorang yang akan menimbulkan kepuasan kerja pegawai. Pegawai yang
termotivasi dengan baik akan mengalami tingkat kepuasan kerja yang tinggi pula.
Oleh karena itu, organisasi di tuntut untuk selalu mampu berinovasi dalam
menciptakan motivasi kerja bagi pegawainya. Sesuai dengan hasil penelitian Jufri
et al., (2019) dan Fatmala et al., (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian pada pegawai Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat untuk meneliti lebih lanjut tentang
factor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Jadi dengan adaya
kemauan yang diiringi dengan motivasi dan memperhatikan tingkat burnout serta
diimbangi dengan Work Life Balance yang baik akan menghasilkan kepuasan kerja,

sehingga memiliki kepuasan kerja yang baik bagi suatu organisai tersebut.

Menyadari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lannjut pada Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Barat. Maka dari
uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat diangkat masalah ini menjadi
sebuah penelitian dengan berjudul “Pengaruh Work Life Balance, Burnout, Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Koperasi Dan
UKM Provinsi Sumatera Barat”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan permasalahannya yaitu:

1. Apakah work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai?
2. Apakah burnout berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai?

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan
Kerja pegawai.

2. Untuk menganalisis pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja pegawai.

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

pegawai.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian mengenai pengaruh work life balance,
burnout dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dapat memberikan
kontribusi, baik kontribusi praktis maupun akademis. Kontribusi-kontribusi

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif serta
pertimbangan bagi instansi dalam memperhatikan dan mengambil kebijakan
mengenai work life balance, burnout dan motivasi kerja terkait dengan kepuasan
kerja pegawai.
2. Aspek Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menambah pengetahuan serta sebagai bahan informasi
yang dapat digunakan oleh pihak lain dalam melakukan penelitian selanjutnya
yang ingin mengetahui pengaruh work life balance, burtnout dan motivasi kerja

terhadap kepuasan kerja pegawai.
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